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RINGKASAN

PENGARUH VARIASI TEMPERATUR PERAWATAN TERHADAP
KARAKTERISTIK SELF COMPACTING CONCRETE DENGAN ABU
CANGKANG SAWIT

Karya tulis ini berupa skripsi, Desember 2020

Dwi Asmarani; dibimbing oleh Ir. Sutanto Muliawan, M.Eng. dan
Dr. Siti Aisyah Nurjannah, S.T., M.T.

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya.

Xvii + 54 halaman, 49 gambar, 15 tabel, 33 lampiran

Dalam makalah ini, dilakukan penelitian tentang pengaruh variasi temperatur
perawatan terhadap karakteristik Self Compacting Concrete (SCC) dengan
menggunakan 10% abu cangkang sawit(ACS) sebagai pengganti sebagian semen.
Variasi temperatur perawatan yang diberikan yaitu 60°C, 70°C, 80°C dan 25°C
sebagai beton kontrol. Karakteristik yang dibahas adalah sifat beton segar, berat
jenis dan kuat tekan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ACS dapat
menurunkan workability beton yang dibuktikan dengan pengujian slump flow, v-
funnel dan I-box. Campuran beton segar dengan penggunaan ACS memiliki
viskositas yang tinggi karena butiran ACS yang halus mempunyai luas permukaan
yang besar untuk menyerap air sehingga hasil pengujian slump flow menghasilkan
diameter slump flow lebih kecil dan waktu selama pengujian v-funnel lebih lama
dan rasio h2 / h1 pada pengujian I-box lebih besar dari pada campuran tanpa ACS.
Sedangkan berat jenis beton dengan penggunaan ACS akan lebih rendah tetapi kuat
tekan yang dihasilkan akan lebih besar. Temperatur perawatan yang diberikan
menyebabkan massa jenis menjadi lebih ringan dengan meningkatnya temperatur.
Temperatur 60°C merupakan temperatur optimum karena menghasilkan kuat tekan
tertinggi sebesar 36,27 MPa pada variasi penggunaan ACS 10% pada umur 28 hari.

Kata Kunci: self compacting concrete, abu cangkang sawit, temperatur

perawatan
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SUMMARY

EFFECT OF STEAM CURING VARIATION ON THE CHARACTERISTICS
OF SELF COMPACTING CONCRETE WITH PALM OIL FUEL ASH

Undergraduate thesis, Desember 2020

Dwi Asmarani; supervised by Ir. Sutanto Muliawan, M.Eng. and
Dr. Siti Aisyah Nurjannah, S.T., M.T.

Civil and Planning Engineering, Faculty of Engineering, University of Sriwijaya.
Xvii + 54 pages, 49 images, 15 tables, 33 attachments

In this paper, a study was conducted on the effect of variations in steam curing on
the characteristics of Self Compacting Concrete (SCC) by using 10% palm oil fuel
ash (POFA) as a partial replacement for cement. The variation of steam curing given
were 60°C, 70°C, 80°C and 25°C as control concrete. The characteristics discussed
are the properties of fresh concrete, density and compressive strength. The results
showed that the use of POFA can reduce the workability of the concrete as
evidenced by the slump flow test, v-funnel test and I-box test. The fresh concrete
mixture with the use of POFA has a high viscosity because the smooth POFA grains
have a large surface area to absorb water so that the slump flow test results show
that the slump flow diameter is smaller and the time during the v-funnel test is
longer and the h2/hl ratio in the I-box test is smaller than the mixture without
POFA. While the density of concrete with the use of POFA will be lower but the
resulting compressive strength will be greater. The steam curing given causes the
density to get lighter with increasing temperature. Steam curing of 60°C is the
optimum temperature in this study because it produces the highest compressive
strength of 36,27 MPa at the variation of using 10% POFA at 28 days of age.

Key Words : self compacting concrete, palm oil fuel ash (POFA), steam curing
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam proses pengecoran, penggetaran adalah salah satu hal yang penting
dalam menentukan kualitas beton yang didapat. Pelaksanaan pemadatan dengan
proses penggetaran yang kurang baik menyebabkan terbentuknya voids akibat
kegagalan campuran beton mengisi daerah-daerah dalam bekising. Adanya voids
tersebut mengakibatkan penurunan kualitas beton karena kuat tekan yang rendah.

Agar dapat meningkatkan kualitas beton maka diperlukan beton yang
memiliki fluiditas yang tinggi sehingga mampu mengalir di bawah beratnya sendiri
dan mengisi celah-celah tulangan pada cetakan tanpa mengalami segregasi. Inovasi
beton tersebut dikenal dengan self compacting concrete yang pertama kali
dikenalkan Okamura di Jepang pada 1980-an. Penggunaan self compacting
concrete diharapkan dapat mengatasi permasalahan dalam konstruksi khususnya
kemudahan pengecoran tanpa perlu pemadatan sehingga dapat mengurangi
terbentuknya rongga pada beton dan dapat menghemat biaya dalam segi peralatan,
kebutuhan tenaga kerja dan masa konstruksi.

Selain pelaksanaan pemadatan yang baik, peningkatan kualitas beton juga
dapat dilakukan dengan penambahan zat yang bersifat pozzolanic seperti abu
cangkang sawit. Abu cangkang sawit merupakan limbah hasil pembakaran dari
pabrik kelapa sawit. Menurut GAPKI (dalam Khairunisa dan Novianti, 2017) saat
ini Indonesia merupakan produsen terbesar minyak sawit di dunia. Artinya limbah
yang dihasilkan dari pengolahan kelapa sawit tersebut juga dalam jumlah yang
besar. Untuk mengoptimalkan limbah tersebut maka abu cangkang sawit digunakan
dalam pembuatan beton sebagai substitusi semen. Abu cangkang sawit dapat
digunakan sebagai pengganti semen karena memiliki kandungan silika yang tinggi
berkisar 43% sampai 71% (Hamada, dkk., 2017). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Karim, dkk (2011) karakteristik yang dimiliki abu cangkang sawit
termasuk bahan pozzolan sehingga penggantian semen dengan abu cangkang sawit
dengan kadar tertentu berperan dalam mencapai kekuatan beton yang sama bahkan
lebih dari beton tanpa abu cangkang sawit. Menurut Alsubari, dkk (2014) secara

1
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signifikan daya tahan beton meningkat dengan penambahan abu cangkang sawit
pada Self Consolidating High Strength Concrete (SCHSC).

Untuk mendapatkan kuat tekan beton yang maksimal, maka dilakukan
perawatan terhadap beton yang telah mengeras. Perawatan (curing) beton dilakukan
agar proses hidrasi selanjutnya tidak mengalami gangguan yang membuat beton
mengalami keretakan karena kehilangan air yang begitu cepat. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Mooy, dkk (2017) mengenai pengaruh suhu
perawatan beton terhadap kuat tekan beton membuktikan bahwa kuat tekan beton
yang lebih optimal dalam pencapaian kekuatan awal adalah kuat tekan beton pada
perawatan suhu tinggi. Perawatan dengan suhu tinggi dapat dilakukan dengan
sistem steam curing yang akan berpengaruh terhadap kekuatan awal yang lebih baik
jika dibandingkan dengan beton konvensional (non-steam), dimana terjadi
peningkatan kekuatan mencapai 51% pasca steam pada beton mutu tinggi dan 52%
pada beton normal dari umur rencana 28 hari (Rommel, 2014).

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Variasi Temperatur Perawatan terhadap Karakteristik Self
Compacting Concrete dengan Abu Cangkang Sawit”. Dengan melakukan
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas beton dan menjadi alternatif

beton ramah lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini, antara lain :
1. Bagaimana pengaruh variasi temperatur perawatan terhadap karakteristik self
compacting concrete ?
2. Bagaimana pengaruh penggunaan abu cangkang sawit terhadap karakteristik

self compacting concrete ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk memahami pengaruh variasi temperatur perawatan terhadap

karakteristik self compacting concrete.
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1.4

Untuk memahami pengaruh penggunaan abu cangkang sawit terhadap

karakteristik self compacting concrete.

Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup pada penelitian mengenai pengaruh variasi temperatur

perawatan terhadap karakteristik Self Compacting Concrete dengan abu cangkang

sawit, antara lain :

1.
2.

Semen yang digunakan adalah semen Baturaja.

Abu cangkang sawit dengan persentase 10% dari total semen yang berasal
dari PT. Sriwijaya Palm Qil Indonesia.

Superplasticizer Master Glenium SKY 8614.

Ukuran bekisting silinder diameter 10 cm dan tinggi 20 cm.

Pengujian material agregat halus berdasarkan American Standart Testing and
Material (ASTM) meliputi analisa saringan ASTM C 136, kandungan air
ASTM C 566, berat jenis dan penyerapan ASTM C 128, berat volume ASTM
C 29, Kadar Lumpur ASTM D 2419.

Pengujian material agregat kasar berdasarkan American Standart Testing and
Material (ASTM) meliputi analisa saringan ASTM C 136, kandungan air
ASTM C 566, berat jenis dan penyerapan ASTM C 127, berat volume ASTM
C 29.

Karakteristik yang dibahas adalah karakteristik campuran beton segar SCC
meliputi filling ability diukur dengan pengujian slump flow, viscosity diukur
dengan pengujian V-funnel dan passing ability diukur dengan pengujian L-
box serta karakteristik beton yang telah mengeras berupa kuat tekan dan
massa jenis.

Perawatan yang digunakan yaitu variasi temperatur suhu kamar, 60°C, 70°C
dan 80°C.

Pengujian kuat tekan benda uji pada umur 7, 14 dan 28 hari menggunakan

Universal Testing Machine.
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